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Abstract

This study aims to: 1). To determine and analyze the influence of learning attitudes on the love of learning
based on 7 (Seven) Habits of Great Indonesian Children in Grade XI B of SMA Negeri 10 Tana Toraja. 2). To
determine and analyze the influence of classroom management on the love of learning based on 7 (Seven)
Habits of Great Indonesian Children in Grade XI B of SMA Negeri 10 Tana Toraja. 3). To determine and
analyze the influence of the Meaningful Instructional Design Learning Model on the Love of Learning based
on 7 (Seven) Habits of Great Indonesian Children in Grade XI B of SMA Negeri 10 Tana Toraja. 4). To
determine and analyze the influence of learning attitudes, class management and the Meaningful
Instructional Design learning model simultaneously on the love of learning from the 7 (seven) habits of
great Indonesian children in class XI B of SMA Negeri 10 Tana Toraja. This research approach uses
quantitative research. The study was conducted on 40 students of class XI B of SMA Negeri 10 Tana Toraja.
The population in this study was 40 students studying Economics. The sampling technique used was
Saturated Sampling, meaning the population is equal to the sample, so the sample size was 40 students.
The data collection technique used a questionnaire and the data analysis technique used multiple
regression techniques and t-test and F-test analysis using SPSS 26. The results of this study are: 1). Learning
Attitude has a positive and significant effect on the variable Love of Learning. 2). Class Management (X2)
has a positive and significant effect on the variable Love of Learning. 3). The Meaningful Instructional
Design Learning Model (X3) has a positive and significant effect on the variable Love of Learning and 4).
The sig. value of the F test is 0.000 at a significance level of 0.05. This value is less than 0.05, indicating that
all independent variables, namely Learning Attitude (X1), Class Management (X2), and the Meaningful
Instructional Design Learning Model (X3), jointly influence Love of Learning (Y) in class XI B students of
SMA Negeri 10 Tana Toraja.

Keywords: Learning Attitude, Class Management, and Meaningful Instructional Design Learning Model on
Love of Learning
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INTRODUCTION

Momentum Bonus Demografi 2035 dan visi Indonesia Emas 2045 menjadi tantangan
sekaligus peluang besar bagi sistem pendidikan di Indonesia. Pada periode tersebut, jumlah
penduduk usia produktif (15-64 tahun) diprediksi mencapai puncaknya, memberikan peluang
ekonomi yang signifikan bagi Indonesia jika mampu mempersiapkan tenaga kerja yang
kompeten, kreatif, dan adaptif. Di sinilah peran pendidikan menjadi sangat strategis untuk
memastikan peserta didik tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga memiliki soft skills,
karakter, dan kemampuan berpikir kritis yang menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi
demografi tersebut menuju visi Indonesia Emas 2045 didik tidak hanya siap secara teknis,
tetapi juga memiliki soft skills, karakter, dan kemampuan berpikir kritis yang menjadi kunci
untuk memaksimalkan potensi demografi tersebut menuju visi Indonesia Emas 2045.
Pemerintah Republik Indonesia memiliki visi mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju
Indonesia Emas 2045 dan delapan misi yang disebut Asta Cita. Untuk mendukung terwujudnya
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visi tersebut, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah mengemban tu- gas untuk
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) unggul yang selaras dengan misi Asta Cita
keempat yakni memperkuat pembangunan sumber daya manusia, sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda,
dan penyandang disabilitas. SDM unggul tersebut harus mempunyai delapan karakter utama
bangsa yakni: religius, bermoral, sehat, cerdas dan kreatif, kerja keras, disiplin dan tertib,
mandiri, serta bermanfaat. Delapan karakter utama bangsa ini dapat tercapai melalui
pembiasaan yang harus dilakukan oleh anak setiap hari sehingga membudaya dan
terinternalisasi pada diri anak menjadi karakter. Pembiasaan yang harus dilakukan oleh anak
setiap hari disebut dengan tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat, yakni bangun pagi,
beribadah, berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur
cepat. Tujuh kebiasaan ini diharapkan dapat terlaksana setiap hari, ber- kelanjutan, hingga
menjadi budaya, dan terinternalisasi menjadi karakter.

Untuk mendapatkan sikap belajar yang baik dari siswa melalui pembelajaran
berkesadaran (mindfulness), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful) karena
sikap belajar akan menubuhkan motivasi dalam pembelajaran Sikap adalah Kondisi kesiapan
mental emosional untuk melakukan suatu tindakan tertentu bila suatu situasi dihadapi. Sikap
menunjukkan kepada kondisi seseorang agar siap melakukan sesuatu, bukan suatu prilaku
yang nyata. Setiap orang memiliki sikap yang berbeda-beda terhadap suatu perangsang. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang ada pada diri individu masing-masing seperti adanya
perbedaan dalam bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas, perasaan, dan juga situasi
lingkungan. Berbagai pengertian diungkapkan oleh banyak ahli untuk menjelaskan arti sikap,
Azwar dalam Arvi Riwahyudin 2015 mengutip beberapa rumusan karakter sikap yang meliputi
(1) sikap memiliki arah, baik arah positif maupun negative, (2) sikap mempunyai intensitas
atau kekuatan terhadap objek, (3) keluasan sikap meliputi cakupan objek-objek sikap yang
disetujui atau tidak disetujui, (4) sikap memiliki konsistensi yaitu kesesuaian antara sikap
dengan responnya terhadap objek, (5) spontanitas yaitu sejauh mana kesiapan subjek
menyatakan sikapnya terhadap objek dengan spontan. Selain model pembelajaran. Untuk
meneumbuhakan sikap belajar positif tentu dibutuhkan kreatifitas guru seperti kreaifitas
dalam mengelolah kelas.

Guru harus ahli dan mampu memimpin kelas. Menciptakan dan memelihara kondisi
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Amatembun dalam
Muh. Fahad Rusdi (2024), “Pengelolaan kelas adalah usaha guru untuk menciptakan,
memelihara dan mengembangkan keinginan belajar guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”. Menurut Usman, dalam Muh. Fahad Rusdi (2024) efektif manajemen kelas
merupakan prasyarat mutlak untuk pengajaran yang efektif. Manajemen kelas didefinisikan
sebagai: a) Alat kegiatan bagi guru untuk mengembangkan perilaku yang diinginkan
Mengurangi jumlah siswa dan mengurangi perilaku mereka tidak diinginkan. b) Serangkaian
kegiatan guru untuk membina hubungan interpersonal yang baik dan lingkungan kelas sosio-
emosional yang positif. c) Serangkaian kegiatan guru untuk meningkatkan dan memelihara
organisasi kelas yang efektif. Pengelolaan kelas, jika diterjemahkan secara sederhana, adalah
proses pengorganisasian atau pengelolaan ruang-ruang tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya, pengertian manajemen kelas yang dikemukakan oleh
Usman adalah: “Manajemen kelas adalah kemampuan guru dalam menciptakan, memelihara,
dan memulihkan kondisi pembelajaran yang optimal ketika terjadi gangguan dalam proses
belajar mengajar. Dalam menciptakan pengelolaan kelas yang membuat siswa termotivasi
dalam belajar harus didukung oleh kreatifitas guru dalam mengelolah pembelajaran seperti
penggunaan model pembelajaran.
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Menurut Ibrahim (2017) Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengogarnisasikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar tertuntu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Menurut Antone seregar 2016 Tujuan dari model pembelajaran itu sendiri yaitu untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dian Permatasari (2020)
Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan, yang dimana guru dapat memilih
model pembelajaran yang sesuai agar agar tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Oleh
karena itu perlu adanya model pembelajaran yang mampu mengubah peserta didik untuk
tampil percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. Proses pembelajaran yang
berlangsung dalam bentuk belajar mengajar melibatkan dua pihak antara guru dan peserta
didik yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu Peran guru
sebagai fasilitator memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar memahami
konsep materi pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Dari sikap belajar, pengelolan
kelas dan penggunaan modl pembelajaran yang kreatif dari guru diharapakan menumbuhkan
sikap belajar siswa yang gemar dalam belajar.

Gemar belajar adalah kebiasaan atau sikap seseorang untuk terus menambah
pengetahuan, keterampilan, atau wawasan baru dengan rasa senang, antusias, dan
berkeinginan kuat. Kebiasaan gemar belajar penting karena membantu perkembangan murid
untuk mencapai kesuksesan. Murid dapat memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan,
berfikir kritis, dan lebih siap menghadapi tantangan (Kementrian Pendidikan Dasar dan
Menengah 2025). Dari hasil observasi peneliti, peneliti menemukan motivasi, minat dan sikap
belajar siswa yang bisa dikatakan sebagai kegemaran dalam belajar siswa masih rendah
tertutama pada siswa kelas XI pada SMA Negeri 10 Tana Toraja yang beralamat di Jl. Poros
Bittuang Mamasa desa/kelurahan Lembang Belau kecamatan Masanda kabupaten Tana Toraja,
ini terlihat dari penggunaan jam-jam kosong atau jam belajar yang kebetulan gurunya tidak
dihadir di kelas karena berhalangan tidak digunakan oleh siswa dengan kesadaran sendiri
untuk belajar. Kelas yang kosong kelihatan ribut, tidak terkontrol dan siswanya keluar masuk
kelas tanpa tujuan hal ini membutikan bahwa kegemaran belajar siswa masih rendah dan perlu
ditingkatkan. Padahal seharusnya siswa ketika memiliki kegemaran dalam belajar maka tanpa
guru atau pada jam- jam kosong dapat digunakan untuk literasi, mengerjakn soal- soal atau
tugas- tugas guru yang telah diberikan.

RESEARCH METHODS

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Penelitian dilakukan pada
siswa Kelas XI B SMA Negeri 10 Tana Toraja dengan Populasi dalam penelitian ini adalah. kelas
XI B yang belajar mata pelajaran Ekonomi jumlahnya 40. Tehnik sampling yang digunakan
adalah Samling Jenuh yang artinya jumlah populasi sama dengan sampel sehingga jumlah
sampel adalah 40 Orang siswa. tehnik pengumpulan data menggunakan kusioner dan tehnik
analisis data menggunakan tehnik Regreasi berganda dan analisis uji-t dan Uji F menggunakan
SPSS 26.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION
Pengaruh Sikap Belajar (X1) Terhadap Gemar Belajar Siswa Kelas XI B SMA Negeri 10
Tana Toraja

Hasil penelitian sejalan dengan Nasution (dalam Djaali 2013: 110) menyatakan bahwa
sikap belajar adalah “perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, perasaan
suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi dan tugas- tugas serta lainnya”. Sikap belajar
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siswa yang ditunjukkan sesuai dengan perasaan senang atau tidak terhadap sesuatu yang bisa
mendorong kearah yang lebih baik terkait dengan nilai atau hasil belajar siswa Sikap belajar
memiliki hubungan erat dengan interaksi sosial baik sesama individu atau suatu kelompok dan
lingkungan sekitar agar dapat bersikap baik ketika proses belajar. Menurut Brown dan
Holtzman yang dikutip oleh Nyonya Khodijah 2014 dalam bukunya menjelaskan bahwa sikap
belajar dapat dikembangkan melalui dua komponen, yaitu Teacher Approval (pandangan siswa
terhadap guru, tingkah laku siswa di dalam kelas, dan cara mengajar guru) dan Education
Acceptance (penerimaan dan penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai dan materi
yang disampaikan, praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah). Sikap belajar
dapat menentukan aktivitas belajar siswa di dalam kelas dengan dipengaruhi beberapa faktor
untuk mencapai keberhasilan belajar.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi sikap belajar yaitu: Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa, tidak semua orang dapat menerima stimulus dari luar
berdasarkan persepsi dirinya sehingga faktor internal ini timbul dari diri sendiri. Siswa akan
memilih stimulus yang menurutnya itu baik. Oleh karena itu menurut Purwanto, yang
memegang faktor penting dalam sikap ialah faktor perasaan atau emosi. Aspek psikologi juga
menjadi pengaruh bagi sikap belajar seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, dan
kesiapan. Kondisi psikologi, pola interaksi yang terjadi serta fisik kebendaan juga menjadi
faktor internal dalam sikap belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa, adapun faktor eksternal dalam menetukan dan mengembangkan sikap belajar
diantaranya yaitu lingkungan (keluarga, sekolah, dan masyarakat), sosial, budaya, pola
kehidupan beragama dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan
keluarga yang menjadi lingkungan pertama belajar bagi siswa sejak lahir akan menjadi
pengaruh besar terhadap sikap belajar siswa terutama cara didik dan pola asuh yang
dicontohkan orang tua kepada anak, lingkungan sekolah yang menjadi tempat siswa belajar
secara formal berinteraksi dengan guru dan teman sebaya dengan mengaitkan stimulus yang
diberikan oleh guru maka sikap belajar siswa akan berkembang secara bertahap, dan
lingkungan masyarakat yang menjadi lingkungan sosial siswa berinteraksi umum dengan
berbagai kalangan sehingga akan banyak hal baru yang didapat siswa dengan begitu
lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi sikap belajar.

Pengaruh Pengelolaan Kelas (X2) Terhadap Gemar Belajar Siswa Kelas XI B SMA Negeri
10 Tana Toraja

Pengajaran adalah proses menyampaikan atau menanamkan pengetahuan dan
keterampilan sebagai proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan, maka
pengajaran memiliki tujuan yang utama yaitu penguasaan materi pelajaran. Keberhasilan suatu
proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang
disampaikan guru. Materi pelajaran itu sendiri adalah pengetahuan yang bersumber dari mata
pelajaran yang diberikan disekolah. Sedangkan mata pelajaran itu sendiri adalah pengalaman-
pengalaman manusia masa lalu yang disusun secara sistematis dan logis kemudian diuraikan
dalam buku-buku pelajaran dan selanjutnya isi buku itu yang harus dikuasai siswa.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi guru dalam
pengelolaan kelas di dilihat dari sebagian besar guru di sekolah tersebut sebelum memulai
proses pembelajaran guru menerapkan kebiasaan dan menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajaran. Kemudian guru juga menggunakan strategi kolaboratif ketika
pembelajaran berlangsung tujuannya untuk melatih kekompakkan siswa. Guru juga
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dalam upaya pengembangan pengetahuan dan
kemampuan peserta didik. yang mengatakan bahwa Hal ini sesuai atau sejalan dengan teori
pelaksanaan strategi guru dalam pengelolaan kelas melakukan rutinitas
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Upaya yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan, memelihara, dan mengembangkan
lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran. Menurut Davis, yang dikutip dalam buku
profesi pendidikan kompetensi dan permasalahan menyatakan permasalahan yang dihadapi
guru ketika pengelolaan pembelajaran di kelas diantaranya ialah, Ketergantungan peserta didik
yang berlebihan terhadap guru, peserta didik menantang, gaduh, atau mengganggu peserta
didik lain, dan peserta didik bosan, tidak perhatian, atau tidak termotivasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan penelitian hasil strategi dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran di SMA
Negeri 10 Tana Toraja seperti peserta didik yang nakal, tidak fokus ketika belajar, dan peserta
didik yang tertinggal. Namun kesabaran yang perlu diperkuat guru dalam medidik peserta
didik yang usianya kisaran 16-19 tahun tentu tidak mudah peserta didik menguasai materi.
Guru memberikan materi yang ringan sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Namun
harapan setiap guru adalah ilmu yang diberikan pada peserta didik bisa bermanfaat
dikemudian hari.

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan hanya tanpa tujuan.Karena mempunyai
tujuan, maka guru selalu berusaha mengerjakan pembelajarannya meskipun dalam keadaan
lelah jasmani dan rohani. Tujuan pengelolaan kelas pada dasarnya mencakup tujuan
pendidikan. Karena pengajaran merupakan salah satu faktor yang mendasari berhasil tidaknya
proses belajar mengajar di kelas. Desain pembelajaran adalah suatu jenis kemampuan guru
dalam mengelola kelas dan menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi siswa Ruang kelas
bukanlah area yang luas bagi siswa, karena puluhan orang berinteraksi dalam jangka waktu
yang lama, 5 hingga 8 jam sehari.Guru dan siswa terus menerus berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang menggunakan area ruang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru
dapat secara konsisten memfasilitasi kegiatan pembelajaran jika mereka mengatur ruang kelas
sedemikian rupa sehingga memungkinkan adanya pergerakan yang teratur, meminimalkan
gangguan, dan menggunakan ruang yang tersedia secara efisien. Alicunto menyampaikan
bahwa pengelolaan kelas (secara umum) adalah pengelolaan, pengaturan, dan penataan
kegiatan. Oleh karena itu, secara etimologis pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai upaya
merencanakan mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan
kelompok belajar yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Sudirman (2016), pengelolaan kelas pada hakikatnya termasuk dalam tujuan pendidikan.
Tujuan dari manajemen kelas adalah untuk memberikan siswa kesempatan untuk berbagai
jenis kegiatan belajar dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual kelas. .Fasilitas yang
disediakan memudahkan siswa untuk belajar dan bekerja. Menciptakan suasana bersosialisasi
yang memberikan kepuasan, disiplin, perkembangan intelektual dan emosional, sikap dan
penghargaan kepada siswa. Di sisi lain, Alikunto dalam Ahmad Rohani (2022) berpendapat
bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah untuk memastikan bahwa semua anak di kelas terlibat
dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Pengaruh Model Pembelajaran (X3) Terhadap Gemar Belajar Siswa Kelas XI B SMA
Negeri 10 Tana Toraja

Sejalan dengan hasil penelitian bahwa Model Meaningfull Instructional Design Aris
Shoimin (2014) adalah pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan belajar dan
efektivitas dengan cara membuat kerangka kerja aktivitas secara konseptual kognitif-
konstruktivis. Model ini dipilih sebagai alternatif pembelajaran IPS agar pembelajaran IPS
menjadi lebih menarik dan penuh makna, sehingga peserta didik dapat merasakan manfaat
mempelajari IPS dan lebih mudah menguasai konsep-konsep IPS karena dikaitkan dengan
struktur kognitif peserta didik itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna
menurut Ida Ittifaqur Rosidah, Beti Rahayu, And Dwi Fitri Nurhayati merupakan suatu proses
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yang dikaitkan dengan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif siswa. Dimana proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau
fakta-fakta saja, tetapi merupakan kegiatan yang menghubungkan konsep-konsep untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh dengan lingkungan sekitar peserta didik sehingga konsep
yang di pelajari dapat di pahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Menurut Syafrida,
Langsa, (2018) Belajar bermakna ada dua hal yang penting yang harus diperhatikan. Pertama,
karakteristik bahan yang dipelajari. Kedua, adalah struktur. kognitif individu pembelajar.
Menurut Evalina dan Hartini (2010) Bahan baru yang dipelajari tentu saja akan mengubah
struktur kognitif peserta didik haruslah bermakna, artinya dapat berwujud istilah yang
memiliki makna, konsep-konsep yang bermakna atau hubungan antara dua atau lebih konsep
yang memiliki makna. Selanjutnya bahan baru yang akan dipelajari hendaknya dihubungkan
dengan struktur kognitif siswa secara substansial dan beraturan.

Pengaruh Sikap Belajar, Pengelolaan Kelas, dan Model Pembelajaran Meanifull
Instructonal Design Terhadap Gemar Belajar Siswa Kelas XI B SMA Negeri 10 Tana
Toraja

Secara simultan menujukan bahwa Sikap Belajar (X1) Pengelola Kelas (X2) Model
Pembelajaran Meaningfull Instruckional Design (X3) secara bersama- sama berpengaruh
terhadap Gemar Belajar (Y) pada siswa kelas XI B SMA Negeri 10 Tana Toraja. Ini karena sikap
belajar adalah “perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau
tidak suka terhadap guru, tujuan, materi dan tugas- tugas serta lainnya”. Sikap belajar siswa
yang ditunjukkan sesuai dengan perasaan senang atau tidak terhadap sesuatu yang bisa
mendorong kearah yang lebih baik terkait dengan nilai atau hasil belajar siswa. Sikap belajar
memiliki hubungan erat dengan interaksi sosial baik sesama individu atau suatu kelompok dan
lingkungan sekitar agar dapat bersikap baik ketika proses belajar. Dan strategi guru dalam
pengelolaan kelas di dilihat dari sebagian besar guru di sekolah tersebut sebelum memulai
proses pembelajaran guru menerapkan kebiasaan dan menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajaran. Kemudian guru juga menggunakan strategi kolaboratif ketika
pembelajaran berlangsung tujuannya untuk melatih kekompakkan siswa. Guru juga
mengadakan Kkegiatan ekstrakurikuler dalam upaya pengembangan pengetahuan dan
kemampuan peserta didik. yang mengatakan bahwa yang memilii damak pada gemar belajar.
Serta Meaningfull Instructional Design Aris Shoimin (2014) adalah pembelajaran yang
mengutamakan kebermaknaan belajar dan efektivitas dengan cara membuat kerangka kerja
aktivitas secara konseptual kognitif- konstruktivis. Model ini dipilih sebagai alternatif
pembelajaran IPS agar pembelajaran IPS menjadi lebih menarik dan penuh makna, sehingga
peserta didik dapat merasakan manfaat mempelajari IPS dan lebih mudah menguasai konsep-
konsep IPS karena dikaitkan dengan struktur kognitif peserta didik itu sendiri.

CONCLUSION

1. Nilai probabilitas X1 adalah 0,006. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung 2,940 >t
tabel 1,684 (n-1 = 39 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Sikap Belajar
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable Gemar Belajar siswa kelas XI B
SMA Negeri 10 Tana Toraja.

2. Nilai probabilitas X2 adalah 0,027. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung 2,309 > t
tabel 1,684 (n-1 = 39 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengelolaan
Kelas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable Gemar Belajar siswa kelas
XI B SMA Negeri 10 Tana Toraja.

3. Nilai probabilitas X3 adalah 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung 3,456 >t
tabel 1,648 (n-1 = 39 alfa 5 %) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Model
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Pembelajaran Meaningfull Instruckional Design (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variable Gemar Belajar siswa kelas XI B SMA Negeri 10 Tana Toraja.

4. Nilai sig. uji F sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu teridiri dari; Sikap Belajar (X1)
Pengelolaan Kelas (X2) Model Pembelajaran Meaningfull Instruckional Design (X3) secara
bersama- sama berpengaruh terhadap Gemar Belajar (Y) pada siswa kelas XI B SMA Negeri
10 Tana Toraja.
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